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Mahasiswa adalah makhluk yang paling sering mengklaim dirinya sebagai yang terkeren. Hal-hal baru biasanya selalu membuat mahasiswa penasaran. Termasuk makanan. Namun, tak jarang makanan-makanan kekinian itu harganya tak sesuai kantong, apalagi kantong mahasiswa akhir bulan. Nah, biar tetap kekinian tapi irit berikut tipsnya:
1. Mendadak Chef
Tips pertama ini hemat tapi butuh keahlian dan kreatifitas. Pada dasarnya makanan keren dan kekinian itu sebenarnya mudah saja untuk diolah. Misalnya saat ini sedang musim-musimnya martabak berbagai rasa dalam satu loyang, dari pada beli lebih baik masak sendiri. Mudah saja, kita tak perlu membuat martabak dari awal adonannya, tinggal beli martabak manis biasa lalu tabur topingnya sendiri. 

 Harga satu loyang martabak kekinian biasanya hamper Rp100 ribu, tapi dengan menjadi chef sendiri bisa menghemat sampai 50%. Hitung saja satu loyang martabak manis biasa harganya Rp20 ribu dan bahan-bahan untuk topingnya pun menghabiskan sampai Rp20 ribu. Bukan hanya hemat, bahkan ini bisa mejadi peluang usaha baru.

2. Cari Donatur
Cara kedua adalah yang paling irit tapi butuh keberanian. Donatur bisa dicari dari teman-teman atau kerabat terdekat yang sedang bahagia, Misalnya, mereka yang sedang ulang tahun, baru lulus, baru jadian, atau bahkan baru menikah. Biasanya orang yang bahagia akan lebih mudah untuk dijadikan donator dalam rangka traktiran makanan kekinian.

Lebih berani lagi, jika kalian mau mencari donatur dari gebetan atau bahkan mantan. Ini mungkin cara ketika kalian sudah nyaris kepepet.  

3. Agen Promosi dan Penelitian
[bookmark: _GoBack]Terakhir, ini adalah taktik cerdik yang butuh kombinasi antara kreatifitas dan keberanian. Jika kalian ingin mencicipi makanan kekinian tapi murah bahkan gratis sebagai mahasiswa bisa pura-pura jadi agen promosi atau penelitian.

Agen promosi di sini misalnya kalian tawarkan untuk menjadi pengiklan makanan tersebut di kampus misalnya dengan menulis ulasannya di blog pribadi atau bahakn menyebarkan selebaran di kampus. Yang kedua lebih intelek lagi yaitu dengan pura-pura sedang mengadakan penelitian terkait makanan, ya setidaknya kalian bisa mendapatkan sampel makanan keren itu dengan gratis.
